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Pendahuluan: Pelayanan kesehatan merupakan penyedia jasa yang 

mengutamakan dan berperan krusial dalam bidang kesehatan. Rumah sakit 

adalah layanan jasa yang menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap, 

ruang intensif, dan kegawatdaruratan. Mutu layanan rumah sakit harus 

menonjolkan kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan. Oleh sebab itu 

tenaga kesehatan menjadi pekerjaan yang sangat mulia dalam 

meningkatkan angka kesehatan. Banyaknya tuntutan pekerjaan melebihi 

kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kesehatan akan menjadikan hal 

tersebut sebagai beban kerja.Tenaga kesehatan rumah sakit cenderung 

dituntut dengan pekerjaan yang banyak sehingga rawan mengalami stres. 

Apabila stresor-stresor yang didapat menumpuk mengakibatkan tenaga 

kesehatan berada dalam keadaan stres. Beratnya beban kerja dan proses 

adaptasi yang lambat dapat menyebabkan rendahnya ketahanan kerja yang 

akan berpengaruh pada konsentrasi dan produktivitas kerja tenaga 

kesehatan. Ketahanan kerja merupakan karakteristik kepribadian yang 

berkomitmen, respon positif terhadap tantangan, dan control diri yang 

kuat.  Studi ini berfungsi guna melihat adanya pengaruh beban kerja 

tenaga kesehatan terhadap stres dan ketahanan kerja pada di RSUD 

Ngimbang Lamongan.   

 

Metode: studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

observasional analitik dan pendekatan cross sectional pada tenaga 

kesehatan dengan kerja minimal 1 tahun di RSUD Ngimbang. Pengukuran 

beban kerja menggunakan kuesioner The National Aeronautica and Space 

Administration Taks Load Index (NASA-TLX), pengukuran stres 

menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42), dan 

pengukuran ketahanan kerja menggunakan tes kreapplin. Data dianalisa 

dengan korelasi Rank Spearman dan nilai p value <0,05 dianggap 

signifikan. 

 

Hasil: Intensitas beban kerja dengan kategori sedang pada unit 

kegawatdaruratan 32 responden (28,6%) dan unit non kegawatdaruratan 

63 responden (56,3%), Intensitas stres dengan kategori normal pada unit 

kegawatdaruratan 29 responden (25,9%) dan unit non kegawatdaruratan 

54 responden (48,2%), Intensitas ketahanan kerja dengan kategori baik 

pada unit kegawatdaruratan 28 responden (25,0%) dan unit non 

kegawatdaruratan 53 responden (47,3%). Beban kerja berhubungan sedang 

dengan stres r=0,481 (p=0,000) dan beban kerja berhubungan lemah 

dengan ketahanan kerja r=-0,272 (p=0,004). Hal ini menunjukan semakin 
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tinggi beban kerja maka akan meningkatkan stres dan penurunan 

ketahanan kerja. 

 

Simpulan: Terdapat hubungan beban kerja yang signifikan dengan tingat 

korelasi sedang dan arah positif terhadap peningkatan stres. Terdapat 

hubungan beban kerja yang signifikan dengan tingkat  korelasi lemah dan 

arah negatif terhadap penurunan ketahanan kerja pada tenaga Kesehatan di 

RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan.  

 

Kata Kunci: beban kerja, stres, ketahanan kerja, tenaga kesehatan 

 

  



 
 

x 

 

SUMMARY 

 

 
 

Mahajca Lailyyatus Shofwa. Faculty of Medicine, Islamic University 

Malang, 2024. The Effect of Workload on Stress and Work Resilience in 

Health Workers at Ngimbang Lamongan Regional Hospital. 
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Wahyu Sarwiyata,M.Kes 

 

Introduction: Health services are service providers that prioritize and play 

a crucial role in the health sector. Hospitals are services that provide 

outpatient, inpatient, intensive care and emergency services. The quality of 

hospital services must highlight the quantity and quality of health workers. 

Therefore, health workers have a very noble job in improving health rates. 

The large number of work demands that exceed the capabilities of health 

workers will make this a workload. Hospital health workers tend to be 

required to do a lot of work so they are prone to experiencing stress. If the 

stressors accumulate, it results in health workers being in a state of stress. 

The heavy workload and slow adaptation process can cause low work 

resilience which will affect the concentration and work productivity of 

health workers. Work resilience is a characteristic of a committed 

personality, positive response to challenges, and strong self-control. This 

study serves to see the influence of the workload of health workers on 

stress and work resilience at Ngimbang Lamongan Regional Hospital. 

. 

Method: This study uses quantitative methods with an analytical 

observational design and a cross-sectional approach among health workers 

who have worked for at least 1 year at Ngimbang Regional Hospital. Work 

load was measured using the National Aeronautica and Space 

Administration Taks Load Index (NASA-TLX) questionnaire, stress was 

measured using the Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) 

questionnaire, and work resilience was measured using the kreapplin test. 

Data were analyzed using Spearman Rank correlation and a p value <0.05 

was considered significant. 

 

Results: Workload intensity was in the medium category in the emergency 

unit 32 respondents (28.6%) and non-emergency unit 63 respondents 

(56.3%), stress intensity was in the normal category in the emergency unit 

29 respondents (25.9%) and the non-emergency 54 respondents (48.2%), 

intensity of work resilience in the good category in the emergency unit 28 

respondents (25.0%) and non-emergency unit 53 respondents (47.3%). 

Workload is moderately related to stress r=0.481 (p=0.000) and workload 

is weakly related to work resilience r=-0.272 (p=0.004). This shows that 

the higher the workload, the greater the stress and decreased work 

resilience. 
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Conclusion: There is a significant relationship between workload with a 

moderate correlation level and a positive direction towards increasing 

stress. There is a significant relationship between workload with a weak 

correlation level and a negative direction towards reducing work resilience 

among health workers at Ngimbang Hospital, Lamongan Regency. 

 

Keyword: workload, stress, work resilience, health workers.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang  

Pelayanan kesehatan termasuk industri jasa yang mengutamakan dan 

memegang peranan penting dalam bidang kesehatan. Rumah sakit merupakan 

salah satu bentuk organisasi industri yang bergerak dibidang pelayanan 

kesehatan yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, ruang intensif 

dan kegawat daruratan (Fadilla dan Setyonugroho, 2021). Pelayanan dari 

rumah sakit yang bermutu, efektif dan efisien harus ditunjang dengan tenaga 

kesehatan yang memadai secara kuantitas dan kualitas (Ambarwati, 2019). 

Berbagai proses yang dilakukan di rumah sakit dalam upaya meningkatkan 

derajat kesehatan manusia dilaksanakan oleh berbagai profesi, mulai dari 

profesi paramedik, medik, dan non-medik (Febriyanti et al. 2021). Dari 

berbagai tenaga kesehatan yang berada di rumah sakit jumlah tenaga 

keperawatan yang paling banyak. Menurut Hardani (Digdyani dan Kaloeti, 

2020), jumlah perawat yang mendominasi dalam pelayanan kesehatan 

menjadikan perawat lebih banyak waktu bertemu dengan pasien dari pada 

tenaga kesehatan lain. 

Dokter umum, perawat, bidan, apoteker, analis dan ahli gizi merupakan 

tenaga kesehatan yang berpartisipasi dalam melaksanakan penanganan 

terhadap pasien. Dokter umum merupakan tenaga kesehatan inti dalam 

memberikan layanan di fasilitas kesehatan (Meliala et al. 2021), tenaga 

keperawatan memiliki peranan penting dalam menghasilkan kualitas 

pelayanan kesehatan di rumah sakit dan memiliki waktu paling lama untuk 
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berinteraksi dan bersentuhan langsung dengan pasien. Oleh sebab itu dokter 

umum dan perawat menjadi tenaga kesehatan dari rumah sakit dalam proses 

pelayanan kesehatan sebagai upaya meningkatkan derajat kesehatan. 

Banyaknya tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan yang dimiliki oleh 

tenaga kesehatan akan menjadikan hal tersebut sebagai beban kerja.  

Beban kerja menjadi persepsi dari pekerja yang menganggap bahwa 

mereka memiliki pekerjaan yang lebih banyak daripada waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut (Balbeid 2017). Segala aktivitas tenaga 

kesehatan dalam kegiatan selama bertugas merupakan beban kerja yang 

menjadi tanggung jawabnya. Beban kerja yang berlebih akan mengakibatkan 

stres baik fisik maupun psikis dan reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, 

ganggaun pencernaan dan mudah marah (Irawati dan Carollina 2017). Hasil 

penelitian (Arham et al. 2023) di RSUD Ngimbang Lamongan menyatakan 

bahwa responden mengalami beban kerja sedang (53%) dan beban kerja berat 

(47%). Hasil penelitian (Sari 2020) di RSI Nashrul Ummah Lamongan 

menyatakan sebagian besar responden menilai beban kerja dengan kategori 

sedang (57,9%), dan tingakt stres kerja dengan kategori sedang (52,6%).  

Stres dapat muncul ketika seseorang mengalami tugas berat dan 

individu tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang dibebankan, sehingga 

individu dapat mengalami stres. Stres kerja pada tenaga kesehatan didapat 

akibat aspek lingkungan kerja, efisiensi pelaksanaan tugas, serta adanya 

tuntutan untuk menyelamatkan pasien (Levin et al. 2007). Menurut penelitian 

terdahulu (Chou et al 2014) terdapat urutan prevalensi terjadinya stres kerja 

profesi medis dari yang tertinggi hingga terendah ialah,  perawat (66%), 
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asisten dokter (61,8%), dokter (38,6%), staf administrasi (36,1%) dan teknisi 

medis (31,9%). Apabila stresor-stresor yang didapat menumpuk 

mengakibatkan tenaga kesehatan berada dalam keadaan stres, agar tenaga 

kesehatan dapat menyesuaikan diri secara baik meski dalam kondisi stres 

karena beban kerja, maka diperlukan ketahanan dalam kerja (Al Ghossani 

2016). 

Ketahanan merupakan karakteristik kepribadian yang tangguh pada diri 

individu dan membantu individu untuk dapat mengatasi kondisi yang tidak 

menyenangkan dengan mengubah permasalahan yang dihadapi menjadi 

peluang untuk tumbuh dan berkembang seperti keadaan stres (Nur. 2018). 

Kobasa (dalam Nur 2018) menjelaskan individu dengan ketahanan kerja 

memliki beberapa karakteristik, diantaranya: berkomitmen, respon positif 

terhadap tantangan, dan kontrol diri yang kuat. Seseorang dengan kontrol 

personal biasanya akan berhasil dalam menghadapi stres, sehingga mampu 

mengatasi kejadian yang sulit dikontrol. Seseorang dengan ketahanan yang 

tinggi memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dihadapi merupakan suatu 

hal yang tidak mungkin dihindari, sehingga mereka dapat melakukan hal yang 

di anggap tepat untuk menyelesaikan masalah (Jannah 2018). Sebaliknya, 

individu dengan ketahanan yang rendah sering menganggap banyak hal 

sebagai suatu bentuk ancaman dan sumber stres, sehingga ketika dirinya 

merasakan stres maka konsekuensi negatif yang harus dihadapi semakin berat 

(Fitroh 2011). 

RSUD Ngimbang merupakan rumah sakit umum daerah tipe C yang 

terletak di Kabupaten Lamongan bagian selatan, dengan standar lulus 
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akreditasi tingkat paripurna. Adapun RSUD Ngimbang mempunyai beberapa 

fungsi pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan non medis, 

pelayanan asuhan keperawatan & pelayanan asuhan kebidanan, dan pelayanan 

rujuk. Sebagai satu-satunya rumah sakit rujukan yang berada di Lamongan 

selatan dengan tipe C, dengan jumlah pasien yang ditangani banyak dan 

memiliki unit pelayanan yang belum lengkap. Diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arham pada tahun 2023 di RSUD Ngimbang Kabupaten 

Lamongan pada tenaga kesehatan dengan hasil bahwa responden mengalami 

beban kerja sedang (53%) dan beban kerja berat (47%) (Arham et al. 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh beban kerja terhadap stres dan ketahanan pada tenaga 

kesehatan di RSUD Ngimbang, karena sampai saat ini belum ada penelitian 

mengenai hal tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

serta mengetahui apakah terdapat hubungan peningkatan beban kerja terhadap 

stres dan ketahanan kerja pada tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang, 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen dan seluruh 

tenaga kesehatan di rumah sakit.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun penelitian ini mengangkat masalah tentang: 

1. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap stres pada tenaga 

kesehatan di RSUD Ngimbang? 

2. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap ketahanan kerja pada 

tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stres pada tenaga 

kesehatan di RSUD Ngimbang 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhada ketahanan kerja pada 

tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh beban kerja 

terhadap stres dan ketahanan kerja tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang 

2. Menambah data epidemiologi mengenai pengaruh beban kerja terhadap 

stres dan ketahanan kerja tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang 

1.4.2 Manfaat Praktisi  

1. Memberikan pengetahuan bagi penanggungjawab rumah sakit mengenai 

pengaruh beban kerja terhadap stres dan ketahanan kerja pada tenaga 
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kesehatan, sehingga dapat menjadi acuan untuk memperbaiki kebijakan 

terkait peningkatan mutu dalam pelayanan kesehatan di RSUD Ngimbang.  

2. Menjadi referensi yang dapat digunakan peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap stres dan 

ketahanan kerja tenaga kesehatan di RSUD Ngimbang.  
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BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja berhubungan dengan stres pada tenaga kesehatan di RSUD 

Ngimbang Kabupaten Lamongan. Semakin tinggi beban kerja yang 

didapat maka semakin tinggi tingkat stres pada tenaga kesehatan RSUD 

Ngimbang Kabupaten Lamongan.  

2. Beban kerja berhubungan dengan ketahanan kerja pada tenaga kesehatan 

di RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan. Semakin tinggi beban kerja 

yang didapatmaka semakin menurun ketahanan kerja tenaga kesehatan 

RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan.  

 

7.2 Kelebihan dan Kekurangan Penelitian 

Kelebihan dalam penelitian ini ialah meneliti responden tenaga 

kesehatan dengan berbagai profesi yaitu dokter umum, perawat, bidan, 

apoteker, ahli gizi dan analis kesehatan. Melakukan uji ketahanan kerja 

dengan pemberian perlakuan secara langsung dengan menggunakan test 

kraepplin. 

Kekurangan dalam penelitian ini ialah dalam penelitian ini 

menggunakan kueisioner yang diisi secara langsung oleh responden sehingga 

rentan terjadi bias, serta pengisian kuesioner kemungkinan kurang 

bersungguh-sunggu.   
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7.3 Saran  

Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang dapat diberikan ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Ngimbang Kabupaten Lamongan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evalusi dan optimalisasi 

dalam memperbaiki kebijakan terkait peningkatan mutu dalam pelayanan 

kesehatan di RSUD Ngimbang. 

2. Menurut temuan dari studi yang telah dilakukan, rekomendasi untuk 

meningkatkan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor lain yang dapat 

menyebabkan stres dan penurunan ketahanan kerja pada tenaga 

kesehatan.   

b. Menggunakan metode pengukuran dan instrumen yang berbeda 

sehingga dapat dibandingkan apakah hasil penelitian ini akan berubah 

apabila diukur menggunakan instrument yang berbeda.  

c. Diperlukan jumlah responden yang sama di masing-masing instalasi.  
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